ALASAN KERJASAMA PERDAGANGAN BILATERAL INDONESIA-
FIJ1 DALAM KERANGKA MSP (MEMORANDUM SALING
PENGERTIAN) DI BIDANG KELAUTAN DAN PERIKANAN TAHUN
2016-2020

(Skripsi)

Oleh
HESTI DIANA
(1716071015)

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2023



ABSTRAK

ALASAN KERJASAMA PERDAGANGAN BILATERAL INDONESIA-
FIJ1 DALAM KERANGKA MSP (MEMORANDUM SALING
PENGERTIAN) MENGENAI KERJASAMA KELAUTAN DAN
PERIKANAN TAHUN 2016-2020

Oleh

HESTI DIANA

Kerjasama internasional khususnya kerjasama bilateral, memiliki peranan
penting dalam menentukan pencapaian nasional suatu negara. Hal ini juga berlaku
bagi kerjasama bilateral Indonesia dan Fiji di bidang kelautan dan perikanan
melalui MSP (Memorandum Saling Pengertian). Kerjasama ini menunjukkan
bahwa hubungan bilateral kedua negara memiliki nilai yang potensial untuk
dikembangkan lebih lanjut pada bidang perikanan dan kelautan setelah
sebelumnya mengalami beberapa fase pencapaian yang juga didorong oleh faktor
geografis, ekonomi dan lain-lainnya.

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis alasan
kerjasama perdagangan bilateral dengan Fiji dalam kerangka MSP mengenai
kerjasama kelautan dan perikanan tahun 2016-2020. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif, sedangkan teori atau konsep yang dipakai kerjasama bilateral
dan teori perdagangan internasional.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa perdagangan perikanan Indonesia
dengan Fiji menemukan pasar yang berpotensial menguntungkan karena ekspor
perikanan Indonesia lebih besar daripada impornya pada periode 2016-2020. Hal
ini bermula dari inisiasi dan apresiasi Fiji terhadap Indonesia atas peran aktif
Indonesia di kawasan Asia-Oceania melalui SSC (South-South Coorporation),
kemudian timbul kesepakatan antara Indonesia dan Fiji untuk mengembangkan
tata kelola perikanan yang bertanggung jawab dan kerjasama tersebut terus
berlanjut sampai adanya kesepakatan MSP pada tahun 2014 di bidang kelutan dan
perikanan antara Indonesia dan Fiji. Kemudian kepentingan Indonesia terhadap
Fiji, 1) mendorong kerjasama meliputi misi dagang Indonesia ke kawasan Asia
Pasifik, 2) mengembangkan salah satu jalan untuk masuk ke pasar Pasifik dan
memungkinkan Indonesia menjadi poros maritim dunia. Sebaliknya kepentingan
Fiji terhadap Indonesia, 1) mempertimbangkan prospek besar dari transfer
pengelohaan kekayaan laut Indonesia, 2) mengembangkan potensi komoditas-
komoditas lautnya terutama dalam teknik pengolahan rumput laut dari Indonesia.

Kata kunci: kerjasama bilateral, memorandum saling pengertian, kerjasama
kelautan dan perikanan



ABSTRACT

THE REASONS OF BILATERAL TRADE COOPERATION OF
INDONESIAN AND FI1JI ON MEMORANDUM OF UNDERSTANDING
OF MARINE AND FISHIERIS, 2016-2020

By
HESTI DIANA

The Dynamic international cooperations, especially of bilateral
cooperations is important to Achieve of national interest. The relations of
Governments of Indonesia and Fiji on MSP (Memorandum of Understanding) on
concerning of maritime and fisheries cooperation in 2016-2020 ic facy of case to
describe of potentially of these cooperations. Bilateral Cooperation between
Indonesian and Fiji is most throught all sort of phase and the push of geography,
economic and others factors. The purpose of this study is to describe and analyze
the reason and interests of the Governments of Indonesia and Fiji on MSP
(Memorandum of Understanding) on concerning of maritime and fisheries
cooperation in 2016-2020, including the fisheries trade of the two countries. This
study uses descriptive qualitative methods. This study focuses on the interests and
trade of Indonesian fisheries with Fiji in cooperation between the Governments of
Indonesia and Fiji in the field of marine and fisheries year 2016-2020. The result
of the study concludes that Indonesia’s fishery trade with Fiji finds a potentially
profitable market because Indonesia’s fishery exports are greater than its imports
in the 2016-2020 period. This stems from Fiji's initiation and appreciation of
Indonesia for Indonesia’s active role in the Asia-Oceania region through the SSC
(South-South Coorporation), then an agreement emerged between Indonesia and
Fiji to develop responsible fisheries governance and this collaboration will
continue until there is the MSP agreement in 2014 in the maritime and fisheries
sector between Indonesia and Fiji. However, Indonesia and Fiji still choose to
cooperate in the marine and fisheries sector. Meanwhile, Indonesia's interests
towards Fiji that encourage cooperation include; 1) Fiji is part of Indonesia’s trade
mission to the Asia Pacific region, 2) Fiji is one way to enter the Pacific market
and enable Indonesia to become the world's maritime axis. On the other hand,
Fiji's interests in Indonesia, namely 1) Fiji considers the great prospects of the
transfer of management of Indonesia's marine wealth, 2) Fiji explores the potential
of marine commodities, especially in seaweed processing techniques from
Indonesia.

Keywords: bilateraal cooperations, memorandum of understanding, cooperation
of marine and fishieries.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam dinamika ekonomi politik global, suatu negara memerlukan peran
negara lain untuk pemenuhan kebutuhan masyarakatnya, termasuk mencapai
kepentingan nasional melalui kerjasama internasional. Kerjasama Internasional
antar negara meliputi berbagai bidang mencakup aspek politik, pertahanan dan
keamanan, perekonomian ataupun bidang sosial dan budaya (Holsti, 1988 : 83).
Sementara tujuan kerjasama internasional didasarkan pada sejauh mana
kerjasama tersebut menghasilkan keuntungan bersama (Ramadhan, 2018).

Tendesi melakukan kerjasama internasional tidak hanya datang dari negara-
negara dunia, termasuk Indonesia yang menjalin kerjasama dengan negara-negara
kepulauan di wilayah Pasifik Selatan. Hubungan Indonesia secara diplomatik
dengan negara-negara kepulauan di Pasifik Selatan tersebut tidak berkembang
selaju hubungan Indonesia dengan negara-negara di Kawasan Asia Tenggara
karena ketidakberminatan Indonesia kepada kawasan tersebut mengingat
kemampuan ekonominya yang Kkecil sehingga tidak bisa menghasilkan
keuntungan pada dekade 1970-an (Kementerian Luar Negeri Fiji, 2013).

Banyak negara di wilayah kawasan Pasifik Selatan juga seringkali
menghadapi berbagai persoalan, diantaranya keterbatasan sumber daya manusia,
jarak dan orientasi politik dan pemerintahan yang berbeda dan lainnya yang
menjadi penghambat bagi pengembangan hubungan antara Indonesia dengan
negara-negara kepulauan tersebut. Namun tidak berarti bahwa kawasan tersebut
tidaklah penting bagi Indonesia mengingat kedekatan wilayah secara geografis
mendorong anggapan Indonesia bahwa adanya kesamaan kepentingan serta
masalah yang sama di antara Indonesia dengan negara-negara di Pasifik Selatan,

seperti hubungan diplomatik Indonesia-Fiji sejak tahun 1974 dan dari dibukanya



Kedubes RI di Suva, Ibukota Fiji pada tahun 2002 (Harian Andalas, 2017).
Kesamaan lain di antara Indonesia dan Fiji sebagai negara yang sama-sama
beriklim tropis sebagai negara kepulauan tetapi dengan luas dengan luas daratan
18.274 km? dengan total 322 pulau yang 106 pulau diantaranya tidak
berpenghuni. Dengan demikian Fiji hanya berasal dari 0,95% dari luas daratan
Indonesia yang sebesar 1,9 juta km? dan 1,84% dari total pulau Indonesia yang
sebanyak 17.499 pulau (Kemlu RI, 2020; BPS RI, 2021; KKP, 2020). Sedangkan
dalam hubungan perdagangan Indonesia dengan Fiji menunjukkan hal yang
bertolak belakang yang diaktualisasikan melalui grafik 1.1 sebagai berikut :

EKSPOR - IMPOR INDONESIA DENGAN F1JI
TAHUN 2016-2020 (NILAI: RIBU US$)

2016 m2017 = 2018 = 2019 = 2020

27824.986
22942.48052
25347.2999
26185.599

20911.724

1238.742
643.518
869.023
906.259
608.313

EKSPOR INDONESIA KE FlJI IMPOR INDONESIA DARI FIJI

Grafik 1.1 Total Ekspor — Impor Indonesia dengan Fiji Tahun 2016-2020
Sumber: World Integrated Trade System (WITS) World Bank, 2021 dan BPS RI, 2021.

Berdasarkan grafik 1.1 di atas, ekspor Indonesia ke Fiji secara kontinu
lebih besar dibandingkan impornya dari Fiji meskipun terlihat adanya
dinamika yang fluktuatif dari meningkat hingga menurun pada tahun 2020
menjadi 20,9 juta US$ dari yang sebelumnya sebesar 27,8 di awal tahun
periode pada tahun 2016. Data ini menunjukkan bahwa neraca perdagangan
Indonesia dengan Fiji positif bahkan surplus dengan perbedaan 23 hingga 38
kali lipat lebih besar dibandingkan impornya.

Keseluruhan total ekspor dan impor Indonesia dengan Fiji merupakan
eskpor-impor  komoditi non-migas meskipun kedua data tersebut

menggunakan satuan yang berbeda. Selain itu, data angka tersebut



menunjukkan bahwa Fiji berpotensi sebagai pasar baru untuk tujuan ekspor
Indonesia terlebih lagi di masa Presiden Joko Widodo sejak periode pertama
kepemimpinannya yang menginstruksikan mantan Menteri Perdagangan saat
itu, Enggartiasto Lukita untuk semakin gencar memperluas pasar tujuan
alternatif atau yang disebut pasar non-tradisional tanpa melepas pasar tujuan
utama atau pasar tradisional (Kemendag RI, 2017).

Adanya inisiasi dan apresiasi Fiji terhadap Indonesia karena peran aktifnya
Indonesia di kawasan Asia-Oceania melalui SSC (South-South Coorporation),
dan adanya kesepakatan antara Indonesia dan Fiji dalam pengembangan tata
kelola perikanan yang bertanggung jawab, hal ini karena melihat Indonesia
memiliki budidaya laut yang mandiri seperti budidaya ikan yang meliputi
kakap, kerapu dan gobia serta budidaya moluska meliputi kerang-kerangan,
mutiara dan teripang dan juga ada budidaya rumput laut, serta budidaya air
payau (tambak). Hal ini menjadi awal mula kerjasama di bidang kelautan dan
perikanan Indonesia dan Fiji yang kemudian hubungan bilateral kedua negara
ini mencapai kesepakatan MSP (Memorandum Saling Pengertian) pada 18
Juni 2014.

Pencapaian ini merupakan hasil dinamika kerjasama kedua negara dalam
kurun waktu yang relatif panjang sejak dibukanya hubungan diplomatik kedua
negara sejak tahun 1974. MSP ini disepakati dalam kesepakatan tingkat
menteri. Pihak Fiji diwakili oleh Perdana Menteri Fiji, Josera Voreke Bainim,
sedangkan pemerintah Indonesia diwakili Menteri KKP Republik Indonesia
Sharif C. Soetardjo (republika.co.id).

Tercapainya MSP antara Indonesia dan Fiji di bidang kelautan dan
perikanan merupakan hasil dari spill over effect atas dinamika hubungan
kedua negara yang berkembang secara progresif pada bidang tersebut.
Dinamika hubungan bilateral Indonesia dan Fiji pasca MSP terus berkembang.
Hal ini ditandai dengan momentum pada Januari 2019, Duta Besar RI untuk
Fiji, Benyamin Scott Carnadi, bertemu dengan Menteri Perindustrian,
Perdagangan, dan Pariwisata, Fiji, Premila Kumar untuk merundingkan
perwujudan Preferential Trade Agreements (PTA) antara Indonesia dan Fiji

yang dinilai mampu mendorong kerjasama perdagangan Indonesia dan Fiji



termasuk peningkatan arus ekspor dan impor barang serta menyingkirkan
kemungkinan kehilangan profit bagi sektor non-pemerintah (WTO, 2021).

Perhatian Fiji terhadap Indonesia ini lalu disambut positif oleh Indonesia
pada Juli 2019 dengan melakukan misi dagang untuk membuka peluang pasar
baru dengan memperkuat ekspor terutama ke negara di Kawasan Pasifik
melalui peningkatan kerjasama dalam mendorong arus lalu lintas orang,
barang dan jasa, serta konektivitas Indonesia Timur ke Pasifik. Fiji merupakan
salah satu negara tujuan ekspor utama Indonesia ke kawasan Pasifik di
samping Australia, Selandia Baru, Timor Timur, Papua Nugini. Pernyataan ini
merujuk pada data Badan Pusat Statistik (BPS) tentang total perdagangan RI
dan negara-negara Pasifik Selatan pada 2018 yang naik 3,05% dari tahun
sebelumnya yang sebesar US$10,35 miliar menjadi US$10,67 miliar. Bahkan,
sepanjang Januari-Maret 2019, total perdagangan Indonesia dengan kawasan
Pasifik Selatan mencapai US$2,04 miliar, dengan negara tujuan ekspor utama
tersebut (Kemendag RI, 2019). Bagi Indonesia di bawah kepemimpinan Joko
Widodo Fiji memilik arti potensial dalam pengembangan perdagangan luar
negeri karena pangsa pasar negara ini bersama dengan beberapa negara Pasifik
lainnya, seperti halnya Nauru, Tuvalu, Kiribati dan beberapa negara lain,
termasuk Fiji untuk dapat saling melengkapi di bidang kemaritiman, seperti
halnya teknik perkakapan, sistem budidaya dan pengolahan hasil laut, sistem
transportasi dan lain-lainnya (WTO, 2021).

Selain itu, Fiji sama-sama memiliki sumber daya kelautan dan perikanan
yang melimpah seperti Indonesia, yakni memiliki ekosistem laut menyangkut
alga, mangrove dan ekosistem tumbuhan laut di kawasan laguna dan atoll,
serta berbagai tipe terumbu karang lainnya yang memiliki fungsi sebagai
penahan abrasi, terumbu karang tepian dan jenis-jenis kumpulan terumbu
karang lainnya. Terlebih lagi, industri ikan beku merupakan andalan Fiji
dalam memenuhi permintaan pasar terkait produksi makanan terutama yang
berbahan utama ikan tuna (Ramadhan, 2018; Irsyad, 2020). Oleh karena itu,
sektor perikanan Fiji terbilang masih tergolong tinggi dalam pemanfaatan

sumber daya alam yang dihasilkan untuk menjadi sesuatu hal yang bernilai



ekonomis tinggi dibandingkan dengan kelompok negara di Kawasan Pasifik
khususnya Pasifik Selatan (Kementerian Luar Negeri Fiji, 2013).

Alasan tersebut sekaligus yang melatarbelakangi adanya kesepakatan di
antara Pemerintah Indonesia dan Pemerintah Fiji dalam penandatanganan
MSP antar kedua negara melalui Kementerian Kelautan dan Perikanan
Republik Indonesia dengan Kementerian Pertanian, Perikanan dan Kehutanan
Republik Fiji pada 18 Juni 2014 silam (Kabir, 2016). Maka bisa dikatakan
bahwa kekayaan ekosistem laut Fiji ini merupakan awal perhatian Indonesia
untuk menyasar Fiji sebagai target pasar baru apalagi menimbang kedua
negara tersebut sama-sama negara Kepulauan yang kurang lebih memiliki
karakteristik sama dalam hal sumber dayanya seperti wilayah perairan dan
lautnya 2/3 lebih luas dari permukaan daratan, dikelilingi pulau-pulau, dan
kekayaan laut yang melimpah (Sitoresmi, 2021).

Ketertarikan Indonesia ke Fiji yang semakin besar untuk memperkuat
ekspor ke Fiji terbukti dengan misi dagang dan PTA ke Fiji sebagai upayanya
(Sitoresmi,  2021). Hubungan bilateral kedua negara mengalami
perkembangan yang positif untuk dapat saling melengkapi sebagai fenomena
(mutualistic relationship), bahkan di tahun 2019 Indonesia dan Fiji berhasil
menyepakati PTA (Prefenrential Trade Agreement) yang diratifikasi pada 11
Januari 2019. Pencapaian ini merupakan transformasi dari MSP kedua negara,
dimana Fiji semakin banyak tergantung dengan Indonesia sebagai patner
perdagangan luar negeri (Sitoresmi, 2021). Hasilnya, ekspor Indonesia juga
lebih besar dibandingkan impornya dari Fiji yang memiliki makna ‘cermin’
(determinasi) atau merupakan ekspor Fiji ke Indonesia pada tahun 2016-2020.
Lalu bagaimana perdagangan perikanan Indonesia dengan Fiji pada periode
kepemimpinan Jokowi dari tahun 2016-2020 dalam kerangka Memorandum
Saling Pengertian (MSP) antara Pemerintah Indonesia dan Pemerintah Fiji
tahun 2014 vyang dilakukan pada periode kepemimpinan sebelumnya.
Pertanyaan ini sekaligus juga akan menjawab tentang alasan Indonesia untuk
melakukan MSP di bidang kelautan dan perikanan dan perdagangan perikanan
dengan Fiji sebagai bentuk kerjasama yang potensial untuk dikembangkan

lebih lanjut, namun belum berhasil dikembangkan secara optimal.



Paparan fakta pada latar belakang ini menunjukkan bahwa Indonesia dan
Fiji merupakan negara yang sama-sama memiliki akses ke perairan bebas
sebagai bangsa maritim, meskipun Indonesia menemukan pasarnya di Fiji
karena ekspornya yang terus meningkat, tetapi apakah yang membuat
Indonesia melakukan kerjasama dengan Fiji yang mana Fiji memiliki luas
daratan yang kecil yaitu 18.274 km? dan ekspor-impor yang dihasilkan dari
Fiji juga kecil yaitu 20,9 juta pada tahun 2020 untuk ekspor Indonesia ke Fiji
dan 608 ribu pada tahun 2020 untuk impor Indonesia dari Fiji. Kemudian
apakah benar Fiji melakukan kerjasama dengan Indonesia hanya karena
Indonesia memiliki luas daratan yang lebih luas dari Fiji yaitu mencapai 1,9
jua km? sehingga konsumsi perikanan di Indonesia juga besar hal tersebut
berdasarkan data dari Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), vyaitu
54,56 kg perkapita pada 2020. Oleh sebab itu, fokus penelitian ini “Alasan
Kerjasama Perdagangan Bilateral Indonesia dan Fiji Dalam Kerangka MSP
(Memorandum Saling Pengertian) di Bidang Kelautan dan Perikanan Tahun
2016-2020".

1.2 Rumusan Masalah

Kerjasama bilateral antara Indonesia dan Fiji menjadi dinamika hubungan
luar negeri yang kurang begitu dibicarakan dibandingkan dengan kerjasama luar
negeri Indonesia dengan negara lainnya, misalnya dengan Korea Selatan,
Australia, Jepang ataupun Tiongkok. Meskipun demikian kedua negara sepakat
untuk mengembangkan kerjasama lebih lanjut di bidang kelautan dan perikanan
karena kedua negara ini sama-sama memiliki sumber daya kelautan dan
perikanan yang selama ini belum dikelola secara optimal dan dinamika
perdagangan kedua negara juga belum cukup optimal dibandingkan dengan
perdagangan Indonesia dengan negara lain. Meskipun demikian, 18 Juni 2014
Indonesia dan Fiji tetap sepakat untuk membangun kerjasama berdasarkan pada
memorandum saling pengertian yang berhasil disepakati oleh stakeholder kedua
negara. Berdasarkan pada uraian ini maka pertanyaan penelitian skripsi ini adalah
: “Mengapa Indonesia dan Fiji menjalankan kerjasama perdagangan bilateral

dalam kerangka MSP (Memorandum Saling Pengertian) mengenai kerjasama



kelautan dan perikanan tahun 2016-2020?”

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan perkembangan hubungan kerjasama bilateral Indonesia
dengan Fiji dalam kerangka MSP (Memorandum Saling Pengertian)

mengenai kerjasama kelautan dan perikanan tahun 2016-2020.

2. Menganalisis alasan kerjasama bilateral Indonesia dengan Fiji dalam
kerangka MSP (Memorandum Saling Pengertian) mengenai kerjasama
kelautan dan perikanan tahun 2016-2020.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini meliputi dua hal yang terdiri dari manfaat

teoritis dan manfaat praktis, masing-masing yaitu :

1. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk mengkaji alasan dan
dinamika perdagangan antara Indonesia dengan Fiji di bidang kelautan dan
perikanan dalam kerangka MSP (Memorandum Saling Pengertian) mengenai
kerjasama kelautan dan perikanan tahun 2016-2020 sebagai fenomena

hubungan internasional yang berkaitan dengan kerjasama internasional.

2. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan dan
pengetahuan tentang alasan perdagangan antara Indonesia dengan Fiji di
bidang kelautan dan perikanan dalam kerangka MSP (Memorandum Saling
Pengertian) mengenai kerjasama kelautan dan perikanan tahun 2016-2020
sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat, pelaku usaha perikanan dan para

stakeholder kelautan lainnya di Indonesia.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Tinjauan pustaka berisikan penelitian terdahulu yang dijadikan referensi
untuk menambah literatur dan wawasan dalam proses penelitian ini. Maka,
penelitian terdahulu tentu saja berkontribusi dalam mengemukakan hasil
penelitian lainnya yang relevan dalam pendekatan permasalahan penelitian
mencakup teori, konsep-konsep, analisis, kesimpulan, kelemahan dan
keunggulaan pendekatan yang dilakukan peneliti lain. Penelitian terdahulu yang
menjadi referensi bagi penelitian ini berkaitan dengan kerjasama antara Indonesia-
Fiji dalam bidang Kelautan dan Perikanan dengan berfokus pada alasan kerjasama
bilateral Indonesia dengan Fiji dalam kerangka MSP (Memorandum Saling
Pengertian) tahun 2016-2020.

Topik penelitian tentang kerjasama Indonesia-Fiji di bidang Kelautan dan
Perikanan sudah mulai ditelaah ketika kekayaan laut yang dimiliki Fiji dan
kesamaan Kkarakteristik lainnya sebagai Negara Kepulauan menarik perhatian
Indonesia untuk berkerja sama hingga mendorong kesepakatan kedua negara
untuk memiliki MSP di bidang ini pada tahun 2014. Beberapa penelitian tentang
kerjasama Indonesia-Fiji di bidang Kelautan dan Perikanan dan hubungan
perdagangan keduanya menjadi acuan peneliti dalam membahas perdagangan
perikanan Indonesia dengan Fiji lebih mendalam pada masa pemerintahan
Presiden Joko Widodo tahun 2016-2020. Berdasarkan pencarian database skripsi
oleh peneliti, perlunya penelitian terdahulu adalah sebagai acuan dan rujukan
untuk mendukung kelengkapan penelitian dalam menjawab rumusan masalah
penelitian ini. Sementara, pemahaman yang harus digaris bawahi dari perbedaan
antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang terdahulu terletak pada

rumusan masalah dan tahun periode yang ingin diteliti.



Untuk itu peneliti memilih beberapa penelitian yang dianggap relevan dan
membantu dalam proses penelitian. Adapun hasil penelitian terdahulu yang
menjadi landasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pertama, Maulana Arbi Irsyad, Nurmasari Situmeang, dan Sindy Yulia
Putri dalam penelitiannya yang berjudul “Peran Indonesia Dalam Kerjasama
Teknis Pelatihan Kerajinan Kulit Kerang Indonesia-Fiji Dalam Rangka
Mendorong Pembangunan Ekonomi Fiji”, Jurnal llmu Politik Prosiding,
Vol.2.No.1. Desember 2020. Fiji sebagai salah satu negara dikawasan Pasifik
Selatan cukup mempunyai hubungan yang sangat baik dengan Indonesia yang
juga sesama negara berkembang. Fiji merupakan salah satu negara kepulauan dan
memiliki iklim tropis di kawasan Pasifik Selatan yang masih tergolong negara
berkembang dan masih memerlukan pembangunan ekonomi  untuk
menyejahterakan masyarakatnya. Indonesia sebagai sesama negara kepulauan dan
beriklim tropis, serta masih terbilang negara berkembang berupaya mendorong
pembangunan ekonomi Fiji melalui kerjasama teknis pelatihan kerajinan kulit
kerang sebagai bagian dari kerjasama di bidang kelautan dan perikanan. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, serta data primer dan sekunder
untuk memberikan gambaran dan penjelasan yang sistematis tentang kerjasama
antara Indonesia dan Fiji. Teori dan konsep yang digunakan adalah konsep
hubungan bilateral, teori kerjasama internasional, dan teori ekonomi nasional.
Sementara, perbedaan penelitian Maulana, dkk (2020) dengan penelitian ini, yaitu
fokus penelitian terletak pada perdagangan perikanan Indonesia dengan Fiji pasca
adanya Memorandum Saling Pengertian (MSP) tentang kerjasama di bidang
kelautan dan perikanan antara Indonesia dan Fiji.

Kedua, Rizky Ramadhan, dalam penelitiannya yang berjudul “Kerjasama
Indonesia-Fiji Dalam Bidang Pengolahan dan Pengembangan Hasil Perikanan
Periode 2014-2016”Jurnal Ilmu Politik Prosiding, Vol.2.No.1. Juli 2018.
Ramadhan berpendapat bahwa Fiji yang secara geografis merupakan negara
kepulauan dan terdiri dari 322 pulau yang diantaranya 106 pulau tidak dihuni
menjadikan sektor perikanan sebagai salah satu yang mendukung perekonomian
Fiji selain pariwisata. Sektor perikanan Fiji berada diurutan ketiga dalam hal

pendapatan negara namun vital karena merupakan sumber makanan penting bagi
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penduduk setempat, menunjang kegiatan ekspor, serta bisa menghasilkan
lapangan kerja. Namun terdapat beberapa faktor yang membuat Indonesia tidak
memberi perhatian lebih kepada kawasan tersebut seperti wilayah ini memiliki
kemampuan ekonomi yang kecil sehingga pemerintah Indonesia beranggapan
bahwa tidak ada keuntungan yang bisa diperoleh oleh Indonesia itu sendiri pada
tahun 1970-an. Hal itu tidak berarti bahwa kini kawasan tersebut tidaklah penting
bagi Indonesia karena Indonesia lambat laun menganggap bahwa secara geografis
kedekatan wilayah antara Indonesia dan Fiji menghasilkan adanya kesamaan
kepentingan serta masalah yang dihadapi oleh Indonesia dengan negara-negara di
Pasifik Selatan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
instrument analisis menggunakan teori kerjasama internasional, konsep hubungan
bilateral, dan konsep kepentingan nasional. Perbedaan yang signifikan dari
penelitian Ramadhan (2018) dengan penelitian ini adalah lingkup tahun
penelitiannya yaitu periode 2014-2016, sementara tahun penelitian ini adalah
periode 2016-2020.

Ketiga, Adela Putri dalam penelitiannya yang berjudul “Kerjasama
Indonesia Dengan Fiji Di Bidang Kelautan dan Perikanan Tahun 2014-2018,
Jurnal Ilmu Politik Prosiding, Vol.2.No.3. Agustus 2019”. Adela Putri
berpendapat bahwa kerjasama Indonesia dan Fiji merupakan titik temu atas
kepentingan nasional kedua negara yang memiliki akses ke wilayah perairan,
yaitu wilayah Pasifik yang mendorong kedua negara untuk melaksanakan
beberapa program pembangunan wilayah maritim dan perikanan, meliputi sikap
Fiji dalam menjaga kedaulatan wilayah, khususnya wilayah perairan dalam
pengembangan poros maritim, serta industri perikanan dan bahari pada tahun
2011 dan partisipasi Fiji dalam MSG (Melaneian Sphreadhead Group) pada tahun
2015 yang kemudian meluas di bidang investasi, perdagangan, ekonomi dan
bidang-bidang lainnya. Penelitian ini menggunakan metode eskalanatif kualitatif
dengan instrumen analisis menggunakan teori kerjasama internasional dan konsep
hubungan bilateral. Perbedaan dari penelitian Adela Putri (2019) dengan
penelitian ini adalah lingkup tahun penelitiannya yaitu periode 2014-2018,
sementara tahun penelitian ini adalah periode 2016-2020.

Keempat, D.A, Rizky dalam penelitiannya yang berjudul “Kerjasama
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Indonesia dengan Fiji Dalam Bidang Pariwisata; Studi Kasus MoU Bidang
Pariwisata”, Jurnal Institusional Respisitiory UMM, Vol.1. No.2. April 2014..
Penelitian ini menjelaskan bahwa perlunya kerjasama bilateral dua negara dan
kebijakan luar negeri untuk dapat terlaksananya hubungan dua negara yang baik
dalam konteks bidang ekonomi dan tentunya juga menyinggung soal industri
perikanan. Secara umum, arah kebijakan pembangunan ekonomi kelautan dan
perikanan dengan model blue economy telah dirumuskan sebagaimana yang telah
tertuang kedalam visi pembangunan kelautan dan perikanan, yakni
“Pembangunan kelautan dan perikanan yang berdaya saing dan berkelanjutan
untuk kesejahteraan masyarakat”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan konsep dan teori meliputi teori kerjasama
internasional, konsep hubungan bilateral, dan konsep kepentingan nasional seperti
yang digunakan dalam penelitian Ramadhan (2018). Pembahasan dalam
penelitian Rizky (2014) ini berkenaan dengan sektor pariwisata yang merupakan
sumber devisa terpenting bagi Fiji menggantikan peran industri gula dan berkaitan
erat dengan aspek kelautan dan perikanan. Indonesia dalam hal ini dapat
menawarkan kerjasama pengembangan pariwisata karena Fiji didominasi oleh
wisata bahari dan eco-tourism dengan hotel dan resorts dari berbagai kelas.
Sebelumnya terdapat MoU Kerjasama Pariwisata Indonesia-Fiji tahun 2006
sebagai upaya pengembangan potensi dan kerja sama pariwisata secara saling
menguntungkan antara kedua negara akan semakin meningkat. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana implikasi kerjasama Indonesia dengan Fiji
dalam bidang pariwisata Indonesia-Fiji. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa
kerjasama Indonesia dengan Fiji dalam bidang pariwisata tidak hanya berdampak
terhadap kepentingan ekonomi semata tetapi juga membuka pasar baru bagi hasil
perikanan Indonesia di Fiji. Upaya strategi yang dilakukan pemerintah dalam
meningkatkan kerjasama dengan Fiji pada bidang pariwisata diimbangi dengan
melihat dasar pertimbangan prospek yang dimiliki untuk menggali potensi hasil
perikanan Indonesia id Fiji. Oleh karena itu, dampak kerjasama Indonesia dengan
Fiji, antara lain meliputi upaya meningkatkan intensitas kunjungan wisatawan
antara kedua negara, investasi dan perdagangan di sektor pariwisata terutama hasil

perikanan, serta pengembangan sumber daya manusia (SDM) bidang pariwisata
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masing-masing. Adapun objek penelitian Rizky (2014) adalah sektor
perekonomian dan pariwisata merupakan pembeda dengan penelitian ini yang
mana objek penelitiannya, yaitu perdagangan perikanan.

Kelima, Juan Ibu Sina yang berjudul “Tujuan Indonesia Dalam Kerjasama
Pembangunan Dengan Fiji Pada Tahun 2011”, Jurnal Repository UB, Vol.1. No.2.
September 2011. Juan lIbu Sina menyatakan bahwa kerjasama luar negeri
merupakan langkah penting bagi suatu negara untuk mewujudkan kepentingan
nasionalnya. Hal ini juga berlaku bagi kerjasama Indonesia dan Fiji. Kerjasama
kedua negara ini telah dirintis sejak tahun 1974 dan berjalannya hubungan
bilateral telah melalui dinamika pasang surut. Terdapat beberapa persoalan yang
dihadapi atas kerjasama Indonesia dan Fiji, diantaranya berkaitan dengan isu
separatisme di wilayah Papua, dimana pemerintah Fiji secara sah menyatakan
dukungannya terhadap NKRI. Seiring dengan berkembangnya waktu, hubungan
Fiji dan Indonesia pada 2011 hubungan kedua negara menjadi lebih dekat setelah
Fiji berpartisipasi dalam MSG (Melanesian Spearhead Group), dimana Indonesia
dalam forum ini berperan sebagai observer state. Tujuan Indonesia dalam
membangun kerjasama dengan Fiji adalah untuk menjadikannya sebagai patner
kerjasama yang nantinya dapat mendukung kepentingan pengembangan ekonomi,
prestise negara dan self extention. Penelitian Juan Ibu Sina (2011) ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan alat analisis mengacu pada teori
kebijakan luar negeri dan konsep pencapaian kebijakan luar negeri dalam jangka
pendek, menengah dan panjang. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Juan
Ibu Sina adalah sama-sama menjadikan kerjasama Indonesia dan Fiji sebagai
obyek penelitian, sedangkan perbedaannya adalah fokus penelitian, dimana Juan
Ibu Sina menjadikan kerjasama pembangunan sebagai fokus penelitian,
sedangkan penelitian ini menjadikan MSP kelautan dan perikanan sebagai fokus
penelitian.

Maka dengan kata lain, kelima penelitian terdahulu yang menjadi tinjauan
pustaka penelitian ini mencakup Maulana, dkk (2020), Adelia Putri (2019),
Kemendag RI (2014), Rizky (2014), dan Juan Ibu Sina (2011) memiliki kesamaan
dengan skripsi ini dengan keterkaitan terhadap sektor kelautan dan perikanan.

Sedangkan teori perdagangan internasional dan kerjasama bilateral menjadi
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rujukan sebagai alat analisis di skripsi ini. Berdasarkan observasi peneliti secara
online, tidak ditemukannya penelitian yang membahas tentang perdagangan
perikanan Indonesia dengan Fiji secara langsung dan khusus terlebihlagi
menyangkut kepentingan terhadap satu sama lain di bidang kerjasama kelautan
dan perikanan. Hal ini sekaligus mendukung kebaharuan dari penelitian ini selain

dari perbedaan lingkup tahun penelitian.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Penulis &
No Top_|l_< Jen_ls_ Konsep_ & Fokus Penelitian Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian Teori
Kerjasama Teknis
Pelatihan Kerajinan
Kulit Kerang
Indonesia-Fiji
Peran Indonesia Maulana ; menjadi pemantik dan
dalam Kerjasama | Arbi NEEEY Uiz [eernesi pendorong
Teknis Pelatihan Irsyad hybungan ] Y pembangunan
- - ' . | bilateral, teori mendorong =
Kerajinan Kulit Nurmasari P S - ekonomi Fiji.
1 Keranglndonesia- | Situmeang, intérnasional Ekonom?Fi'i Sementara Indonesia
’ Fiji dan Sindy dan konse ! melalti ) dapat menggunakan
dalam Rangka Yulia Putri ekanomi P keriasama teknis Fiji sebagai jalur
Mendorong (2020) - Jasama te masuk Indonesia ke
nasional sebagai bagian s
Pembangunan P kawasan Pasifik
E L dari kerja sama
Ekonomi Fiji Deskriptif di bidang Selatan untuk
Kualitatif kelautan dan mencari pasar baru
i bagi komoditas
PEILEER Indonesia.
Kerjasama Indonesia-
Fiji dalam Bidang
Pengolahan dan
Pengembangan Hasil
Perikananmenguatkan
hubungan bilateral
Kerjasama Konsep Implementasi dengan Fiji,
Indonesia-Fiji Rizky hubungan K P mengangkat posisi
. : . erjasama S
dalam Bidang Ramadhan bilateral, teori - Indonesia di mata
5 Indonesia dan . .
2 Pengolahan dan (2018) kerja sama Fiji dalam dunia internasional
' Pengembangan internasional, endembanaan sebagai negara yang
Hasil Perikanan Deskriptif | dan konsep peng g memberikan bantuan
> - ; sektor ;
Periode 2014- Kualitatif kepentingan Perikanan dan bukan lagi harus
2016 nasional : selalu dipandang
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15

2.2. Konsep Kerjasama Bilateral

Mengadakan hubungan luar negeri dengan negara lain tentu lebih baik
ketimbang bersikap konfrontatif meskipun perbedaan kepentingan dan kebijakan
luar negeri suatu negara merupakan hal mutlak yang sering menjadi pemicu
ketegangan atau konflik di dalam hubungan internasional. Hubungan antar negara
ini kemudian diwujudkan dalam hubungan diplomatik melalui adanya kantor
perwakilan negara hingga menjalin kerjasama di berbagai aspek mencakup
politik, ekonomi, sejarah, sosial dan budaya (Kruse dan Kaya, 2013). Kerjasama
antar negara merupakan keputusan yang diperlukan dalam sistem dunia
Internasional untuk memenuhi kebutuhan domestik masing-masing negara
(Rama, 2020). Secara khusus, konsep yang digunakan dalam penelitian adalah
gabungan antara teori kerjasama internasional dengan hubungan bilateral atau
yang disebut kerjasama bilateral karena kerjasama Indonesia-Fiji adalah
menyangkut 2 (dua) negara itu saja.

Menurut Kusumohamidjoyo, hubungan bilateral diartikan sebagai suatu
bentuk kerjasama diantara kedua negara, baik yang berdekatan secara geografis
ataupun yang jauh diseberang lautan dengan sasaran utama untuk menciptakan
perdamaian dengan memperhatikan kesamaan politik, kebudayaan, dan struktur
ekonomi (Harian Andalas, 2017). Perkembangan ini memungkinkan letak
geografis yang berjauhan tidak lagi menjadi penghalang yang berarti, terlebih lagi
ketika tingkat saling ketergantungan antar negara semakin tinggi. Hubungan yang
akan terjalin sesuai dengan tujuan-tujuan spesifik serta bidang-bidang khusus
yang dijadikan tolok ukur bagi suatu negara dalam melakukan hubungan dengan
negara lain dan hasilnya sangat ditentukan oleh interaksi kedua negara dalam
berbagai bidang. Namun terdapat endowment factor yang mempengaruhi suatu
negara dalam interaksinya dengan negara lain akan mengacu pada kemampuan
dan kekurangan yang dimilikinya, yaitu ketika pentingnya suatu kerjasama secara
alami dirasakan oleh negara yang memang tidak dapat memenuhi semua
kebutuhannya tanpa menemukan keterbatasan terutama dalam pemanfaatan
modal dasar berupa sumber daya alam sebagai upaya pencapaian tujuan dan
kepentingan nasional negara. Dengan demikian pada prinsipnya kerjasama

bilateral secara umum bertujuan untuk mendukung pencapaian kepentingan
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nasional pada bidang-bidang spesifik, seperti halnya ekonomi, politik, sosial,
kebudayaan, sedangkan tujuan kerjasama bilateral secara khusus adalah sebagai
wujud penyelesaian persoalan dan sebagai proyeksi masa depan untuk mencapai
kepentingan bersama (Tabloid Diplomasi, 2018).

Fiji merupakan negara yang kaya akan sumber daya kelautan dan
perikanan nya, namun kurang memiliki kemampuan untuk mengolahnya,
sementara Indonesia memiliki kemampuan untuk mengelola karena memiliki
banyak sumber daya manusia nya. Maka dengan adanya perbedaan tersebut,
kemungkinan untuk berinteraksi dalam kerangka kerjasama sangat besar yang
mana hasil kerjasama tersebut akan membawa dampak yang luas bagi kondisi
kedua negara ke depannya (Azizi, 2004). Hubungan bilateral sebagai suatu
konsep dalam ilmu hubungan internasional mempunyai makna yang lebih
kompleks dan lebih beragam serta mengandung sejumlah pengertian yang
berkaitan dengan dinamika hubungan internasional itu sendiri. Batasan seperti ini
mengandung maksud bahwa hubungan bilateral merupakan hubungan timbal
balik dan saling mempengaruhi antara dua negara terkait beberapa bidang yang
paling umum seperti bidang perdagangan, pendidikan dan sosial budaya, politik

bahkan pertahanan keamanan (Ikbar, 2014).

Sedangkan, kerjasama internasional muncul dan terjadi ketika negara
menyesuaikan perilaku mereka dengan preferensi aktual atau yang diantisipasi
oleh negara lain melalui suatu koordinasi kebijakan (Keohane, 1984). Konsepsi
mengenai kerjasama internasional tersebut memuat dua elemen penting. Pertama,
konsepsi ini mengasumsikan bahwa perlaku aktor diarahkan untuk mencapai
beberapa tujuan. Tujuan-tujuan tersebut tidak harus selalu sama bagi setiap aktor
yang terlibat, namun para aktor menganggap bahwa hal tersebut merupakan
perilaku rasional bagi pihak mereka. Kedua, kerjasama menghasilkan keuntungan
atau penghargaan bagi para aktor. Keuntungan yang didapat setiap negara tidak
harus sama besar maupun sama jenis, tetapi harus bersifat timbal balik (Milner,
1992).

Isu utama dalam kerjasama internasional dilihat berdasarkan pada sejauh
mana keuntungan bersama yang diperoleh melalui kerjasama tersebut dapat

mendukung konsepsi dari kepentingan tindakan yang unilateral dan kompetitif.
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Kerjasama internasional terbentuk karena kehidupan internasional meliputi
berbagai bidang seperti idologi, politik, sosial dan budaya, lingkungan hidup,
pertahanan dan keamanan (Perwita dan Yani, 2005).

Alternatif dari hubungan bilateral adalah kerjasama multilateral yang
melibatkan banyak negara, dan unilateral ketika satu negara berlaku semaunya
sendiri atau freewill ataupun melalui konsorsium internasional. Kelebihan
kerjasama bilateral adalah kemudahan dalam pencapaian spesifikasi tujuan
karena kemudahan dalam pembuatan kebijakan berkaitan dengan hanya dua
negara yang menjadi perilaku, sedangkan kelemahannya adalah terbatasnya
sumber daya (resources of cooperations), dibandingkan dengan kerjasama
multilateral, unilateral ataupun melalui konsorsium internasional (Rudy, 2002).
Kerjasama bilateral mendorong adanya perbaikan hubungan antara kedua negara
dan semakin memperkuat hubungan dan keterhubungan diantara satu sama lain
karena letak geografisnya yang saling berjauhan tidak lagi menjadi hambatan
yang cukup berarti (Fiji Time, 2015). Selain itu, kerjasama bilateral menjadi
pilihan negara untuk menjalin hubungan dengan negara lain dibandingkan bentuk
kerjasama lain seperti kerjasama multilateral, karena kerjasama bilateral
merupakan bentuk intergovermentalisme yang paling sederhana karena minimnya
aktor (hanya dua negara) yang terlibat membuat semakin cepat pula beragam
kerjasama diberbagai bidang dapat terbentuk, baik berupa perjanjian ataupun
aliansi yang didasari rasa kepercayaan (Heywood, 2011). Dengan demikian, suatu
negara memilih kerjasama bilateral karena beberapa alasan, pertama, adanya titik
temu untuk melengkapi satu dengan yang lainnya kedua, negara-negara pelaksana
kerjasama bilateral telah mencapai kemajuan tertentu di bidang kerjasama secara
umum dan ketiga, adanya persamaan visi dan kepentingan secara politik, sosial
ataupun ekonomi.

Penggambaran tentang kerjasama bilateral ini tidak lepas dari kepentingan
nasional masing-masing negara untuk tidak tergantung pada negara yang dekat
secara geografis saja, melainkan juga negara yang jauh letaknya. Maka dapat
dikatakan bahwa, kerjasama bilateral memuat asas resiprositas atau asas timbal
balik dalam menciptakan perdamaian untuk menghasilkan suatu hubungan yang

lebih harmonis diantara kedua negara (Doughtery, dan Pfaltzgraf, 1983). Konsep
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kerjasama bilateral ini digunakan untuk mendeskripsikan hubungan bilateral
Indonesia-Fiji dalam kerangka kesepakatan kedua negara di bidang kerjasama
kelautan dan perikanan tahun 2016-2020 melalui kegiatan-kegiatan yang
menunjang kerjasama tersebut secara umum dan secara khusus menunjang
perdagangan perikanan Indonesia dengan Fiji sebagai upaya untuk mewujudkan
penyelesaian persoalan atas kedekatan politik, ekonomi dan mencapai kemajuan

dan sasaran tertentu.

2.3 Teori Perdagangan Internasional

Globalisasi yang tidak bisa dihindari membuat negara-negara melakukan
perdagangan internasional baik itu barang dan jasa, namun juga termasuk pada
tenaga kerja dan arus modal yang dimiliki. Perdagangan internasional adalah
melakukan kegiatan ekspor dan impor dan merupakan suatu aspek penting bagi
suatu negara (Wellyanti, 2015). Teori perdagangan internasional menurut model
Adam Smith berfokus pada perolehan keuntungan mutlak dikarenakan negara
tersebut mampu memproduksi barang dengan biaya yang lebih rendah
dibandingkan negara lain. Sedangkan Salvatore (2007) berpendapat bahwa
perdagangan antar negara terjadi jika suatu negara belum mampu memenuhi
kebutuhan karena keterbatasan sumber daya alam. Kondisi yang demikian
memaksa negara secara tidak langsung melakukan kegiatan perdagangan,
mengingat suatu negara tidak bisa memenuhi kebutuhan sendiri tanpa bantuan
negara lainnya. Perdagangan internasional memberikan keuntungan bagi negara
karena negara bisa menjual barang-barangnya ke luar negeri yang dapat
meningkatkan kekayaan dan kesejaheraan penduduknya. Salvatore juga
menambahkan tentang salah satu aktivitas perekonomian yang tidak dapat
dilepaskan dari perdagangan internasional adalah aktivitas aliran modal, baik
yang sifatnya masuk maupun keluar dari suatu negara yang memungkinkan
terjadinya perpindahan faktor-faktor produksi dari negara eksportir ke negara
importir yang disebabkan oleh perbedaan biaya dalam proses perdagangan
internasional.

Kerjasama luar negeri di bidang perdagangan dalam proposisi WCE

Lynden memiliki beberapa faktor penting meliputi pengembangan pemasaran dan



19

layanan lainnya (marketing and other service), ketersediaan valuta asing
(availability of foreign exchange) yang berkaitan dengan nilai tukar (exchange
rate). Faktor marketing and other service menjadi faktor penting bagi negara-
negara pelaksana kerjasama untuk memastikan persaingan yang adil dalam
pemasaran dan layanan perdagangan komoditas-komoditas tertentu, sedangkan
availability of foreign exchange yang berkaitan exchange rate merupakan faktor
yang berhubungan dengan upaya negara-negara partisipator kerjasama untuk
menentukan harga barang ataupun jasa yang nantinya dapat mendukung

pencapaian dan optimalisasi keuntungan.

Adapun beberapa alasan perdagangan internasional, seperti memperoleh
cadangan devisa melalui ekspor sebagai salah satu tolok ukur suatu pertumbuhan
ekonomi negara, dan mengidentifikasi mekanisme pertumbuhan dan kemajuan
teknologi yang dimiliki negara lain. Sedangkan manfaatnya adalah
memungkinkan suatu negara untuk berspesialisasi dalam menghasilkan barang
dan jasa yang murah, sehingga dapat mengekspor ke luar negeri. Kemudian,
manfaat perdagangan internasional dapat berupa kenaikan pendapatan negara,
transaksi modal dan bertambahnya kesempatan kerja sehingga nantinya akan
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi (Batubara dan Saskara, 2015;
Fitriani, 2019).

Dari uraian teori perdagangan internasional, maka faktor marketing and other
service), serta availability of foreign exchange memiliki kesesuaian dengan alasan
kerjasama bilateral Indonesia dan Fiji dalam kerangka MSP bidang kelautan dan
perikanan. Secara umum teori ini menjelaskan bahwa keterbatasan sumber daya

alam melatarbelakangi kerjasama tersebut untuk dapat saling melengkapi.

2.4  Kerangka Pemikiran

Berdasarkan pada paparan teori dan konsep diatas maka dapat
dielaborasikan dalam kasus alasan kerjasama perdagangan bilateral Indonesia dan
Fiji dalam kerangka MSP (Memorandum Saling Pengertian) mengenai kerjasama

kelautan dan perikanan periode 2016-2020 merupakan bagian dari keputusan
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kedua negara secara sah untuk mencapai tujuan-tujuan spesifik karena tingkat
ketergantungan (interdependesi) di antara kedua negara yang terus mengalami
peningkatan. Hal ini merupakan wujud kerjasama bilateral berkaitan dengan
kekayaan laut Fiji menarik perhatian Indonesia begitupun sebaliknya untuk
memperkuat ekspor di antara mereka sehingga disepakatinya MSP di bidang
Kelautan dan Perikanan tahun 2014. Dikaitkan dengan teori kerjasama bilateral
maka, baik pemerintah Indonesia ataupun Fiji sepakat bahwa kerjasama ini
merupakan upaya untuk mewujudkan kepentingan nasional, baik dalam jangka
pendek ataupun jangka panjang sebagai transformasi perkembangan perdagangan
luar negeri kedua negara secara umum yang kemudian berkembang secara
spesifik pada sektor-sektor tertentu yang dalam hal ini adalah sektor perikanan
dan kelautan. Kemudian dikaitkan dengan teori perdagangan internasional maka
kerjasama bilateral Indonesia dengan Fiji merupakan upaya untuk saling
melengkapi kebutuhan masing-masing negara sesuai dengan skala ekonomi
(economics scale) Indonesia dan Fiji. Nantinya kerjasama bilateral dan
perdagangan internasional ini akan mewujudkan dan melegitimasi berbagai
pencapaian perdagangan Indonesia dan Fiji, khususnya pada aspek marketing and
other service, serta availability of foreign exchange.

Penelitian ini  menggunakan konsep Kkerjasama bilateral untuk
menganalisis kerjasama Indonesia dan Fiji di bidang kelautan dan perikanan
dengan mendeskripsikan aksi, respon, dan kegiatan perdagangan yang menunjang
kerjasama tersebut, dan menggunakan teori perdagangan internasional mengacu
pada upaya pengembangan layanan pemasaran, serta ketersediaan valuta asing
dan nilai tukar untuk memajukan perdagangan kedua negara berdasarkan pada
keadilan dan optimalisasi keuntungan untuk menganalisis perdagangan perikanan
Indonesia dengan Fiji tahun 2016-2020. Keseluruhan pernyataan tersebut

dipadatkan pada Bagan 1.1 di bawah ini;



Bagan 1.1 Kerangka Pemikiran

Indonesia dan Fiji adalah negara yang memiliki potensi pada perikanan
dan kelautan. Kedua negara melakukan kerjasama dalam kerangka MSP
(Memorandum Saling Pengertian) tahun 2016-2020. Dibawah
kepemimpinan Joko Widodo total ekspor Indonesia ke Fiji selama periode
2016-2020 mengalami peningkatan perdagangan luar negeri dari Fiji pada
sektor non-migas, termasuk sektor perikanan dan kelautan. Meskipun
begitu, Fiji memiliki luas daratan yang lebih kecil dari Indonesia dan hal
ini mempengaruhi total ekspor-impor yang dihasilkannya kecil. Sedangkan
Indonesia dengan luas daratan yang lebih besar ini akan mempengaruhi
besarnya jumlah konsumsi perikanan yang dihasilkan.

|
| |

Konsep Kerjasama Teori Perdagangan
Bilateral Internasional

|
l

Alasan kerjasama perdagangan bilateral dalam kerangka MSP
antara Pemerintah Indonesia dan Pemerintah Fiji tentang Kerjasama
Kelautan dan Perikanan tahun 2016-2020.

Sumber: Diolah peneliti, 2022



BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1  Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif, yaitu suatu proses
penelitian untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan
menciptakan gambaran yang menyeluruh dan kompleks dengan disajikan dalam
bentuk kata-kata, laporan pandangan dari sumber informan, serta dilakukan dalam
latar setting yang alamiah (Saifullah dan Tabrani, 2015). Menurut Sugiyono
(2012), metode penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada objek yang alamiah yang mana peneliti sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat
induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi.

Karakteristik utama dari tipe penelitian ini berasal dari latar belakang
alami atau kenyataan di masyarakat dan teori yang dibangun berdasarkan data.
Penyajian dan analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan secara naratif.
Penelitian kualitatif bertujuan mempertahankan bentuk dan isi perilaku manusia
dan menganalisis kualitas-kualitas nya dibandingkan mengubahnya menjadi
entitas-entitas kuantitatif (Mulyana, 2008). Adapun penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau
fenomena tertentu. Selain itu penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat
penggambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan
sifat populasi tertentu (Sukmadinata, 2013). Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki batasan analisis, deskripsi, dan intrepretasi yang dimaksudkan pada

“Alasan Kerjasama Perdagangan Bilateral Indonesia dan Fiji Dalam Kerangka
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Memorandum Saling Pengertian (MSP) di Bidang Kelautan Dan Perikanan Tahun
2016-2020".

3.2 Fokus Penelitian

Batasan penting dalam melakukan suatu penelitian yang bersifat kualitatif
dituangkan dalam fokus penelitian untuk mempersempit ruang lingkup penelitian
yang akan dilakukan. Fokus penelitian memegang peranan yang penting dalam
mengarahkan jalannya suatu penelitian untuk dapat mempermudah prosesnya.
Penelitian ini memusatkan pada perdagangan perikanan Indonesia dengan Fiji
dalam kerangka Memorandum Saling Pengertian (MSP) tentang Kerjasama
Kelautan dan Perikanan tahun 2016-2020 diambil berdasarkan kepemimpinan
Joko Widodo yang dianalisis dengan konsep kerjasama bilateral dan teori
perdagangan internasional termasuk di dalamnya berkenaan dengan kepentingan
negara terhadap satu sama lain. Maka, yang menjadi fokus penelitian adalah
alasan dan perkembangan kerjasama bilateral Indonesia dengan Fiji dalam
kerangka MSP mengenai kerjasama kelautan dan perikanan tahun 2016-2020.
Beberapa indikator yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah variabel dari
pemasaran dan pengembangan bentuk jasa lainnya, ketersediaan valuta asing dan
nilai tukar dalam perdagangan perikanan Indonesia dengan Fiji dalam kerangka

MSP tentang Kerjasama Kelautan dan Perikanan.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kepustakaan dengan mencari data dari buku, dokumen, arsip, internet, laporan,dan
bacaan lainnya yang digunakan untuk memperoleh data terkait penelitian yang
dibahas. Adapun penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai sumber data,
yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh seseorang yang melakukan suatu
penelitian dari sumber-sumber yang ada. Data sekunder adalah data tambahan
yang diperoleh bukan dari tangan pertama tetapi dari kedua, ketiga atau
seterusnya yang biasanya digunakan karena keterbatasan waktu penelitian

sehingga tidak sempat untuk mengumpulkan data primer (data utama yang
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didapatkan langsung dari tangan pertama), biaya penelitian yang terlalu tinggi,
dan sulitnya menemukan informan atau responden (Syafnidawaty, 2020).

Oleh karena itu, data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber
artikel, laporan peneliti terdahulu, jurnal, buku, dan dokumen resmi yang dapat
diakses dari google scholars, website jurnal universitas dan lembaga penelitian
seperti halnya unila.ac.id, scholar.ui.ac.id dan beberapa sumber lainnya,
sertawebsite resmi Pemerintah Indonesia, maupun Pemerintah Fiji meliputi pula
Kementerian Luar Negeri dan Kementerian Perdagangan milik kedua negara
tersebut, meliputi kemenperind.go.id, fishieris.go.fj. Sedangkan berkenaan dengan
data angka seperti ekspor-impor yang nanti mendukung proses penelitian ini akan
bersumber dari World Integrated Trade System (WITS), World Bank, dan Badan
Pusat Statistik RI, sebuah database yang berisikan informasi tentang perdagangan
antar negara dari beragam indikator, diantaranya Fiji Trade Policy and Review,
Fiji Fishieries Annual Report 2018-2019, Fiji-Indonesia Trade dan beberapa

laporan lainnya.

3.4  Teknik Pengumpulan Data

Ada 3 (tiga) teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif
mencakup observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Namun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi
yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis maupun tidak tertulis dapat berbentuk
gambar atau video (Sugiyono, 2012). Pada teknik ini, peneliti dimungkinkan
memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis maupun dokumen
yang mana dalam penelitian ini mengumpulkan dokumen-dokumen perjanjian
atau kesepakatan, artikel, dan konten yang dipublikasi mengenai Memorandum
Saling Pengertian (MSP) di antara Indonesia-Fiji tentang Kerjasama Kelautan dan
Perikanan tahun 2014, hubungan perdagangan kedua negara, dan perdagangan
ikan Indonesia ke Fiji dari tahun 2016 sampai tahun 2020 (Sugiyono, 2012).
Dokumentasi ini mempermudah pengecekan suatu kebenaran dari peristiwa

sehingga suatu penelitian menjadi valid adanya termasuk dapat dilihat dari jumlah
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berapa kali berita atau informasi berkenaan dengan data dipublikasikan
(Sugiyono, 2012).

Dalam mendukung penelitian ini, penulis juga telah mewawancarai
Andriyanto Winarkusumo, S.Sosselaku Subkoordinator Kelompok Kerjasama
Wilayah Asia-Pasifik, Biro Hubungan Masyarakat dan Kerjasama Luar Negeri,
Kementerian Kementerian Kelautan Dan Perikanan Republik Indonesia.
Wawancara ini dijalankan melalui interview guide dan korespondensi untuk
memperoleh data-data yang merepresentasikan dinamika kerjasama Indonesia dan
Fiji di bidang perikanan dan kelautan pada 21 Oktober 2022 pukul 13.30 WIB.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan sebuah proses dalam memahami,
menjelaskan, dan menafsirkan data-data yang diperoleh, kemudian dikaitkan
dengan teori atas konsep dan pada akhirnya dapat dirumuskan narasi-narasi yang
sistematis berdasarkan pada kaidah-kaidah penelitian ilmiah. Berdasarkan metode
studi pustaka yang digunakan, peneliti menggunakan teknik analisis dari Miles
dan Huberman yaitu : (Huberman, 2014:10-12)

1. Kondensasi Data
Dalam proses ini, peneliti melakukan pemilihan, penyederhanaan,
pengorganisasian data-data yang diperoleh baik dari dokumen, laporan,
website dan jurnal penelitian. Tujuannya adalah untuk memperoleh data-
data yang relevan agar mendukung hasil penelitian. Tahap ini juga disertai
dengan kegiatan analisis, sebab dalam penelitian kualitatif peneliti
melakukan analisis sejak proses pengumpulan data.

2. Penyajian Data
Dalam proses ini, peneliti melakukan penyajian dari data-data yang telah
dikondensasi ke dalam bentuk teks, tabel maupun grafik.

3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan tahap terakhir dalam analisis data.
Setelah data yang diperoleh sudah diverifikasi dan disajikan secara baik,
setelah itu ditarik kesimpulan sehingga dapat menjawab rumusan masalah

pada penelitian. Penarikan kesimpulan pada penelitian ini dijalankan
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dengan merumuskan penyajian data yang dilanjutkan dengan penarikan

‘benang merah’ pada masing-masing sub-bab.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis melakukan kondensasi pada
data-data mengenai alasan kerjasama perdagangan bilateral Indonesia dan Fiji
dalam kerangka MSP (Memorandum Saling Pengertian) dibidang kelautan dan
perikanan. Setelah itu, penulis menyajikan data yang telah terkondensasi tersebut
kedalam bentuk teks, tabel dan grafik yang kemudian penulis analisis
menggunakan konsep kerjasama bilateral dan teori perdagangan internasional agar
mendapatkan kesimpulan akhir penelitian.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kerjasama yang diawali dari inisiasi dan apresiasi Fiji terhadap Indonesia ini
terus berkembang dan berlanjut sampai tercapainya kesepakatan MSP
(Memorandum Saling Pengertian) di bidang kelautan dan perikanan tahun 2014.
Alasan Kerjasama Bilateral Indonesia dan Fiji dalam kerangka MSP di bidang
kelautan dan perikanan tahun 2016-2020 berkaitan dengan pengembangan
pemasaran dan layanan lainnya (marketing and other service), ketersediaan valuta
asing (availability of foreign exchange) yang berkaitan dengan nilai tukar

(exchange rate).

Kerjasama bilateral kedua negara ini di bidang kelautan dan perikanan tidak
lepas dari Indonesian Trade Promotion Centre (ITPC) dengan fungsi sebagai
unsur pelaksana teknis, Pacific Exposition (PE) sebagai sebuah ajang promosi
pariwisata, perdagangan dan investasi termasuk juga industri kreatif diantaranya
tepung, tepung kasar dan pelet dari ikan, dengan kandungan protein kurang dari
60%, serta kebijakan perdagangan untuk ekspor dan impor meliputiMeasurement,
Standard, Testing and Quality Management (MSTQ) Infrastructure, pengendalian
mutu dan keamanan hasil perikanan, dan memimalisir intervensi negara dalam
prosesnya termasuk memberikan tarif Most Favoured Nation (MFN) terhadap

komoditas impor dari Fiji berdasarkan preferensi Indonesia.

Kerjasama bilateral kedua negara ini merefleksikan tentang dinamika
pedagangan kedua negara yang berjalan secara gradual dari tahun ke tahun yang
menunjukkan bahwa Indonesia lebih memiliki volume perdagangan yang lebih

besar jika dibandingkan Fiji. Beberapa jenis komoditas unggulan Indonesia ke Fiji
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pada tahun 2016-2020, diantaranya barang konsumen, barang modal, tembakau,
barang setengah jadi hingga teksttil dan pakaian. Di sisi lain impor Indonesia atas
Fiji, diantaranya ikan, krustacea (udang-udangan), minuman berakolhol dan
beberapa jenis mesin. Dengan ini maka, ditinjau dari nilai dan volume komoditas
perdagangan, Indonesia berada pada pihak yang surplus, meskipun demikian
Indonesia di sektor perikanan lebih membutuhkan komoditas ini. Indonesia dan
Fiji sama-sama memiliki alasan dan kepentingan dalam melakukan kerjasama
perdagangan bilateral di bidang keluatan dan perikanan. Indonesia melihat pasar
Fiji yang menjanjikan untuk tujuan ekspor utama, sedangkan Fiji melihat
banyaknya sumber daya alam maupun sumber daya manusia yang dimiliki
Indonesia sehingga nantinya keunggulan Indonesia tersebut dapat berpengaruh
untuk pertumbuhan ekonomi di Fiji terutama di bidang kelautan dan perikanan

nya.

5.2 Saran

Dinamika Ekspor Indonesia ke Fiji menjadi fenomena perdagangan luar
negeri yang berjalan secara konsisten sebagai upaya dan inisiatif kedua negara
untuk saling melengkapi kebutuhan masing-masing negara dan kemudian
mendorong inisiatif Indonesia dan Fiji untuk merumuskan Indonesian Trade
Promotion Centre (ITPC) untuk mengembangkan potensi prouk tertentu sebagai
wujud dari marketing and other service, availability of foreign exchange dengan
exchange rate. Belum adanya pengembangan ekspansi pasar antara Indonesia dan
negara-negara yang berdekatan dengan Fiji, untuk itu berkaitan dengan hal ini
peneliti dapat memberikan saran kepada stakeholder perdagangan luar negeri
Indonesia bahwa diperlukan pengembangan kerjasama perdagangan yang lebih
luas di bidang-bidang lainnya, serta pengembangan ekspansi pasar di negara-
negara Oceania yang berdekatan dengan Fiji, diantaranya Vanuatu, Tonga, Niue
dan beberapa negara lainnya dengan menjkadikan Pacific Exposition (PE) dengan
sasaran pasar utama adalah Fiji yang nantinya dapat meluas ke negara-negara lain

dan sektor-sektor lainnya, selain perikanan dan kelautan.
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Indonesia dan Fiji belum sama-sama mengamati lebih lanjut mengenai potensi
pihak yang menjadi partner kerjasama keduanya, sehingga kedua negara tersebut
hanya berfokus pada sektor kelautan dan perikanannya saja. Untuk itu, saran dari
peneliti sebelum kedua negara yaitu antara Indonesia dan Fiji melakukan
kerjasama di bidang kelautan dan perikanan, terlebih dahulu dapat menggali
potensi dan latar belakang adanya kerjasama kedua negara tersebut. Sehingga ke
depannya dapat menjadi bentuk konsistensi untuk pengembangan kerjasama

bilateral dalam skala yang lebih luas.
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